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MAJAZ 


Majaz adalah : Lafadz yang digunakan pada selain makna aslinya, 
karena adanya keterkaitan makna disertai Indikator yang mencegah 
dari pemahaman arti aslinya. 

Seperti : Lafadz ) sj diartikan sebagai : “Beberapa kalimah Fashihah ” 
dalam ucapanmu : ) JUL 3 58 - Dia sedang berbicara dengan Kata- 
kata fasih . 

Lafadz itu digunakan pada selain arti aslinya, karena Arti aslinya ada- 
lah Beberapa Mutiara, lalu dirubah menjadi arti ” Beberapa kalimah 
Fashihah ” sebab diantara arti keduanya masih ada kaitan dalam hal 
keindahan. 

dan Perkara yang mencegah dalam mengartikan makna aslinya ada- 
lah @Gorinah Lafadziyah : (K3 (Berbicara). 


Dan Lafadz »Lei diartikan sebagai : “Beberapa ujung jari” dalam Fir- 
man Allah SWT : 
Best 23 Aeaoloi Oglas — 


Mereka menjadikan Ujung jari mereka pada telinga mereka. 


Lafadz itu digunakan pada selain arti aslinya, karena Arti aslinya ada- 
lah Beberapa Jari tangan, lalu dirubah menjadi arti” Beberapa Ujung 
jari tangan” sebab diantara arti keduanya masih ada kaitan bahwa 
Ujung jari merupakan bagian dari jari. Kemudian Kull (keseluruhan 
jari) digunakan untuk arti Juz (Sebagian jari). Dan Gorinah yang 
mencegah dalam mengartikan makna aslinya adalah tidak memung- 


kinkannya memasukkan keseluruhan jari pada telinga. 


Dalam Majaz, apabila kaitan antara ma'na majazi dan ma'na asli ada 
keserupaan, seperti pada contoh pertama, maka disebut : Majaz 


isti'aroh 


Jika tidak ada keserupaan, seperti pada contoh kedua maka disebut 


Majaz mursal. 
HM Majaz Isti'aroh 


Adalah : Majaz yang keterkaitan makna Aslinya dengan makna yang 
digunakan, itu ada keserupaan. 
Seperti Firman Allah SWT : 


BAN IL SAN Ga ce HA Ol BI SES 


“Ini adalah Kitab yang telah Kami turunkan kepadamu supaya engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan (Kesesatan) menuju Cahaya 
(Hidayah) .( S. Ibrahim : 1) 


Arti Asli Lafadz oWSI dan Br adalah Gelap dan Terang. Arti Majaz 
Lafadz SAI dan Br adalah JXwl (Kesesatan) dan SAH! (petunjuk ). 
Lafadz ok! dan Bul pada ayat tersebut digunakan pada selain arti 
aslinya (makna Majaz). 

Dan kaitan antara makna keduanya adalah adanya keserupaan antara 
“Arti Kesesatan dan kegelapan” dengan wajah syabah : “sama-sama 
tidak mengetahui sesuatu “, atau “Hidayah dan Cahaya” dengan 
wajah syabah: “sama-sama mengetahui sesuatu” . 

dan Gorinah yang mencegah untuk mengartikan pada makna aslinya 
adalah Lafadz 

1 Ml ka Wal SWT LES. 


Ijro' Isti'aroh pada Lafadz cW Wi adalah : 
Lafadz JUNI diserupakan dengan lafadz HW dengan wajah 
syabah : sama-sama tidak mendapat petunjuk pada keduanya. 


Ijro' Isti'aroh pada Lafadz »J! adalah : 


Lafadz S3g! diserupakan dengan lafadz 


a33 

dengan wajah syabah : sama-sama mendapat petunjuk pada 
keduanya. 

Asal dari majaz isti'aroh adalah : Tasybih yang dibuang salah satu 
dari Musyabbah atau Musyabbah bih, wajah syabahnya, dan adat 
tasybihnya. 

Musyabbah disebut : Musta'ar Lah , dan Musyabbah bih disebut : 
Musta'ar Minhu . Pada Contoh diatas, dapat disimpulkan : 


Musta'ar lah (Musyabbah) adalah : Lafadz JW! dan SAH! . Musta'ar 
Minhu (musyabbah bih) adalah : Makna asli Lafadz #WJI dan ,J!. 
sedangkan lafadz »WWJi dan ,J! disebut : Musta'ar (Lafadz yang 


digunakan untuk Majaz Isti'aroh). 
MH Pembagian Majaz Isti'aroh 


Majaz Isti'aroh dengan memandang penyebutan Musyabbah atau 


Musyabbah bih, terbagi menjadi dua macam yaitu : 
a. Isti''aroh Musorrohah. 


Adalah : Majaz yang dijelaskan dengan menyebut lafadz Musyabbah 
bih saja. Seperti Ucapan Penyair : 


SL SENI Je Cah 1553 ERA yang Oa NI Obat 


Dia (Seorang wanita) telah meneteskan Mutiara dari Bunga narsis, 
dan membasahi bunga mawar, dan menggigit buah anggur dgn Hujan 
es: 

Maksudnya adalah : Dia (Seorang wanita) telah meneteskan Air mata 
bak Mutiara dari matanya bak Bunga narsis, dan menyirami pipinya 
laksana bunga mawar, dan menggigit ujung jarinya laksana buah ang- 


gur dengan giginya laksana Hujan es. 


Penyair menggunakan majaz isti'aroh pada Kata-kata tersebut : 
Musyabbah Musyabbah Bih Wajah Syabah. 


Air Mata £»JJ| Mutiara 53VI sama jernihnya 
skayall 8 


Mata UJI! Bunga Narsis ws sama terkumpulnya warna hitam dan 
putih 


CPladl9 Sigli Plate 8 


Pipi »9Jl Bunga Mawar »J! sama merahnya 

dr ll 3 

ujung jari JsWYI Buah Anggur stJl sama bentuknya 
Sa 


Gigi okwSI Hujan Es »J| sama putih bersihnya 
kelas aa S Yo 


Majaz diatas dengan menyebutkan Musyabbah bihnya, maka disebut 


majaz Isti'aroh Musorrohah. 
b. Isti'aroh Makniyyah . 


Adalah : Majaz yang Musyabbah bihnya dibuang dan ditunjukkan 
dengan sesuatu dari perkara Lazimnya (Perkara yang menetapinya). 


Seperti Firman Allah : 
ASI Go UNI Fb3 ag Gal3 


Dan Rendahkan sayap burung pada Kedua orangtuamu dengan kasih 


sayang. (Surat Al-Isro' : 24) 


Allah membuat majaz isti'aroh Lafadz s5WJl (Burung) untuk lafadz JW! 
(tunduk) kemudian membuang Lafadz si (Burung) dan menunjuk- 


kan lafadz yang dibuang dengan sesuatu lazimnya yaitu Lafadz : gl! 
(Sayap). 


Ijro'nya adalah : 


Kata “JJ : tunduk” (Sebagai 

Musyabah ) diserupakan dengan kata ” 

Sell : 

Burung ” (Sebagai Musyabah bih ), kemudian menggunakan arti 
lafadh Musyabbah bih (Burung) untuk arti lafadz Musyabbah (JJ ). 


lalu kata Burung itu dibuang, dan Kata “Burung ” yang terbuang 


ditunjukkan dengan sesuatu yang menetap padanya yaitu 


Sayap, dengan cara isti'aroh makniyyah. 


Adapun Penetapan lafadz glJl pada lafadz JJ! . , ini oleh Ulama' Ahli 
Balaghoh Salaf dan Al-Khotib dikatakan sebagai Isti'aroh Tahyiliyyah. 


Perbandingan Contoh lain : 
Seperti Ucapan Al-Hajjaj pada salah satu khutbahnya : 
CA J3 Uang HI II 


Sesungguhnya aku benar-benar melihat buah (arti asli : kepala) yang 


sudah matang. 
Ijro'nya adalah : 


Kata “lw93) : kepala” (Sebagai 

Musyabah ) diserupakan dengan kata “&!l,si : buah” (Sebagai 
Musyabah bih ), asalnya : 

Lali 38 Ola Lag) HI BI 


kemudian menggunakan arti lafadz Musyabbah bih (yaitu buah) 
untuk arti lafadz Musyabbah (Log 5). lalu kata Ol itu dibuang, dan 
ditunjukkan dengan sesuatu yang menetap padanya yaitu matang , 


dengan cara isti'aroh makniyyah. 


Majaz Isti'aroh dengan memandang lafadz yang digunakan sebagai 


majaz (Al-Musta'ar ) , terbagi menjadi 2 macam yaitu : 
1. Isti'aroh Ashliyyah 


Adalah Majaz yang lafadz Musta'arnya berupa selain Isim Mustag , 
baik berupa isim a'in (dzat) atau Isim ma'na. 

Contoh Isim A'in (Dzat) : Seperti menggunakan Lafadz #WJl untuk arti 
JXll (kesesatan) dan Lafadz yi! 

untuk arti SAd! (petunjuk). 


Contoh Isim ma'na : J8 li5 — Ini adalah pukulan keras. 


Ijro'nya : Lafadz J8 diserupakan dengan X44 X5 (pukulan keras) 


dengan wajah syabah : sama-sama sangat menyakitkan. 


Kemudian arti Musyabbah bih (pukulan keras) digunakan untuk 
Lafadz 5:8 , karena lafadz 5:8 merupakan isim Jamid untuk suatu 


pekerjaan yang menghilangkan nyawa. 
2. Isti'aroh Taba'iyyah 


Adalah Majaz yang Musta'arnya berupa Kalimah Fi'il, Huruf dan Isim 
yang Mustag. 


Contoh kalimah Ff'il, Seperti : 
dani HS GS CS - 


Fulan menaiki dua Pundak orang yang dihutangi. Maksudnya : Fulan 


sungguh menetapkan tanggungan kepada orang yang dihutangi. 


Dikatakan sebagai isti'aroh taba'iyyah karena Must'arnya berupa fi'il 
madhi yaitu : «Sj . 


Ijro'nya : 


Menurut Madzhab Salaf : Lafadz ps! 

(Penetapan) diserupakan dengan ws)! (naik) dengan wajah syabah : 
sama-sama menguasai dan memaksa. 

Kemudian Lafadz Musyabbah bih (menaiki) dijadikan majaz istiaroh 
dengan arti Musyabbah es! 

(pemaksaan) lalu dari masdar s5)! 

yang bermakna ps5! dimustagkan menjadi kalimah fi'il S5 bermak- 
na 3. 


Menurut Madzhab Al-Ishom : Lafadz es! (Penetapan) diserupakan 
dengan wsSjl (naik) dengan wajah syabah : sama-sama menguasai 
dan memaksa. 

Kemudian Lafadz Musyabbah bih (menaiki) dijadikan majaz istiaroh 
dengan arti Musyabbah ps! 

(pemaksaan) lalu diberlakukan tasybih dari kedua masdar tersebut 
yang berarti peristiwa muthlag tanpa dibatasi dengan zaman menjadi 
kalimah fi'il yang dibatasi dengan zaman lampau, lalu lafadz «Sj di 


gunakan dengan makna ej. 


Contoh Kalimah Huruf pada Firman Allah dalam Surat Al-Bagoroh : 5 


SI Da SID HE Idi — 


Mereka (Orang-Orang yang beriman) itu tetap atas hidayah dari 
Tuhan mereka. 

Maksudnya : Mereka itu menetapi dari mendapatkan hidayah yang 
sempurna. 

Lafadz 4s berfaidah Isti'la', maka 

Ijro'nya : Muthlagnya Hubungan antara Orang yang mendapat petun- 
juk dan Sebuah petunjuk diserupakan dengan Muthlagnya hubungan 
antara Lafadz (&£ yang berfaidah Isti'la' dan lafadz yang dilsti'lai 
dengan wajah syabah : sama-sama adanya ketetapan. lalu diberla- 
kukan penyerupaan dari arti 

keseluruhan (Kull) untuk arti sebagian (Juz) karena && memiliki arti 
yang banyak . Kemudian Lafadz 4s dari juz Musyabbah bih digunakan 
untuk arti juz Musyabbah. 


Dan Contoh Kalimah Isim seperti Ucapan Penyair : 
BA BEKAL JS Olla Baoid Ip Kis ES Yd3 


Jika aku berkata sambil menjelaskan dengan mensyukuri 
kebaikanmu, maka Lisan keadaanku lebih mengucapkan (menunjuk- 
kan) dengan keluhan . 

Maksudnya : 


Ijro'nya : 


Lafadz d-eljl JYali (petunjuk yang jelas) diserupakan dengan lafadz 
Sl (Ucapan) dengan wajah syabah : sama-sama menjelaskan tujuan 
dan diterima dalam hati. lalu lafadz dl 

(Ucapan) digunakan untuk arti Lafadz d-ely| Yul (petunjuk yang 
jelas). Lalu dari masdar dl yang bermakna 4-»!J! UYJI itu dimus- 
tagkan menjadi isim tafdhil yang berupa : S5 bermakna Usi . 


Majaz Isti'aroh dengan memandang lafadz yang berkaitan dengandua 


sisi tasybih, terbagi menjadi 3 macam 
1. Isti'aroh Murosyahah. 


Adalah : Majaz yang disebutkan 

Mulaim (lafadz yang berkaitan) dengan Musyabbah bih. 

Contoh : KEL Es K3 SAHL ANA GRAI MI Edi 

Dan Mereka adalah orang yang mengganti kesesatan dengan petun- 
juk. maka perdagangan mereka tidak akan mendapat keuntungan 


(Surat Al-bagoroh : 16). 
Lafadz sIx4YI digunakan untuk arti JliwwY! (mengganti) 
Ijro'nya : 


Mengganti perkara hak (hidayah) dengan perkara Bathil (kesesatan ) 
dan lebih memilih kesesatan, itu diserupakan dengan Lafadz sIxisyl 
yaitu membeli /mengganti harta dengan harta lain. dengan wajah 
syabah : meninggalkan perkara yang dibenci (tidak dibutuhkan) dan 
mengganti perkara yang disenangi. 

Lalu Lafadz s|ASY! digunakan untuk arti musyyabah (Mengganti 
perkara). Gorinahnya adalah mustahilnnya diartikan membeli 
kesesatan dengan petunjuk. 

Dan menyebutkan lafadz Jl (keuntungan) dan lafadz 5! 
(berdagang) yang merupakan lafadz yang menyesuaikan dengan kata 
slisYI (membeli) disebut sebagai Tarsyih . 


2. Isti'aroh Mujarodah. 


Adalah : Majaz yang disebutkan lafadz yang berekaitan dengan 
Musyabbah. 

Contoh : 

SAI, 23 god Al (SIS 


“maka Allah mencicipkan mereka dengan pakaian kelaparan dan 
ketakutan”.(S. An-Nahl :112) 


Lafadz «WI digunakan untuk arti sesuatu yang meliputi manusia 
ketika lapar dan takut dari bahaya. 

Ijro'nya : Kata ” sesuatu yang meliputi manusia ketika lapar dan takut 
dari bahaya ” itu diserupakan dengan kata : “Pakaian” dengan wajah 
syabah : sama-sama tercakup dalam sesuatu . Kata pakaian terdapat 
pada Orang yang memakai, sedangkan Lapar dan takut terdapat pada 
orang yang merasakannya. 

Menyebut Lafadz 48!5YI disebut Tajrid pada Istiaroh Tasyrihiyyah. 
karena yang dikehendaki adalah : &LYl 


(menimpakan). 


Lafadz 48/5Y! merupakan lafadz yang menyesuaikan dengan Musyabbah 


yaitu : kelaparan dan pucat. 
3. Isti'aroh Muthlagoh. 


Adalah : Majaz yang tidak disebutkan Mula'im (lafadz yang berkaitan) 
pada salah satu dari musyabbah atau Musyabbah bih. Contoh : 81445 
Ai aga 

“Mereka (orang-orang kafir) telah membatalkan janji Allah “. (S. 
Ar-Ro'du:25) 


Ijro'nya : 


Kata” (Xl Jlzl ) Membatalkan Janji ” itu diserupakan dengan kata : 
“(dl OB Ls) merusak Ikatan tali” dengan wajah syabah : sama- 
sama tidak memberi manfaat. Lalu kata yang menunjukkan Arti 
Musyabbah bih (merusak Ikatan tali) yaitu: (vssJJl) digunakan untuk 
Arti Musyabbah yaitu : membatalkan janji . 


Catatan : 


Tidak bisa dikategorikan sebagai Tarsyih dan Tajrid kecuali setelah 


sempurnanya Majaz isti'aroh dengan adanya Gorinah. 
H MAJAZ MURSAL 


Majas Mursal adalah : Majaz yang hubungan ma'nanya tidak ada 


keserupaan. 


Alagoh dalam Majaz mursal ada 8 perkara yaitu : 
1. Sababiyah (Sebab). Contoh : 
Gais UG 3 Galks 


“Tangan Si Fulan besar Disisiku “.(Ni'mat yang sebab mendapat- 


kannya dengan tangan) 


Mengucapkan kata Tangan dengan arti Ni''mat dikatakan sebagai 
Majaz Mursal dari Mengucapkan penyebab 
dengan menghendaki arti akibatnya awal! 3511 Je al GXBI 


2. Musabbabiyyah (akibat). Contoh : 
BR AJI Oasi 


“Langit itu memberi curah hujan” (hujan yang mengakibatkan tim- 


bulnya tanaman ) 


Mengucapkan kata C8 (Tanaman ) dengan arti Hujan dikatakan 
sebagai Majaz Mursal dari Mengucapkan Akibat dengan menghendaki 
arti penyebabnya? ul Solyi Je waw GMBI 


3. Juz'iyyah (Sebagian). Contoh : 
SARI JST Je Al og! Saji 
“Saya mengutus Intel, supaya mengawasi gerak-gerik musuh” 


Mengucapkan kata Os! (beberapa mata) dengan arti Intel (mata- 
mata) 
dikatakan sebagai Majaz Mursal dari 


Mengucapkan sebagian dengan menghendaki arti keseluruhan 
JSI Sob Je si GMBI 


Karena Mata merupakan bagian dari 


Seseorang . 


4. Kulliyah (Keseluruhan) Contoh : 


KT Adanlal Oglasng 


“Mereka menjadikan jari-jari mereka (ujung jari) pada telinganya ” 


Mengucapkan kata el! (Jari tangan) dengan arti JsW! (Ujung jari) 


Dikatakan sebagai Majaz Mursal dari 
Mengucapkan keseluruhan dengan menghendaki arti sebgian GW! 
sal Shi Je JSII, Karena Ujung jari merupakan bagian dari Jari. 


5. Memandang Asalnya (pada masa sebelumnya). Contoh : 
SI Si Alaai GE 133T3 


“Dan berikanlah kepada Anak- anak yatim (Orang Baligh) atas 
beberapa hartanya” 

Mengucapkan kata &WJl ( Anak-anak yatim ) dengan arti xJWI (Orang 
Baligh) dikatakan sebagai Majaz Mursal dari Mengucapkan Sifat sebe- 
lumnya dengan menghendaki arti Sifat yang sedang terjadi 


0S Le Sahi Ss US Lo GXb) GMBI 
6. Memandang sesuatu yang akan terjadi. Contoh : 
kas (Si lab masi LI GI 


“Saya meyakini bahwa saya sedang memeras arak (anggur).” 
Mengucapkan kata »- (arak ) dengan arti cus (Anggur) dikatakan 
sebagai Majaz Mursal dari Mengucapkan bentuk yang akan terjadi 
dengan menghendaki arti bentuk sebelumnya 


OS Le dahi Je O9S) la GMBI 


7. Mahalliyah (tempat) 
Contoh 
Albi Si MIS Jaka 333 


“Majlis (Ahli Majlis) itu telah menetapkan keputusan” 


Mengucapkan kata (mel ( Majlis) dengan arti wd! Jal (Ahli Majlis) 
dikatakan sebagai Majaz Mursal dari 


Mengucapkan tempat dengan menghendaki arti Orang yang menem- 


pati 
A8 Uli dahi Je USAI GWSI 


8. Perkara yang menempati / Keadaan (Halliyah). Contoh : 
di Sl ONE G3 Gb Al R55 


“Dan dalam Rohmat Allah (Syurga-Nya), mereka kekal didalamnya” 
Mengucapkan kata dl 4s35 (Rohmat Allah ) dengan arti 4di- (Surga 
Allah) 
dikatakan sebagai Majaz Mursal dari 
Mengucapkan Perkara yang menempati dengan menghendaki arti 
Tempat. 

Used Bali Is Uli GMBI 


MAJAZ MUROKKAB 


Majaz Murokkab adalah Lafadz yang tersusun, yang digunakan bukan 
pada arti aslinya, dengan disebabkan adanya hubungan makna 
dengan tidak adanya penyerupaan. 

Seperti Jumlah Khobariyyah digunakan sebagai jumlah Insya dalam 


ucapan Penyair : Contoh : 
Sia Say Uilsid3 lis Indah Gian! SPI 25 Usa 


“Kekasihku beserta Rombongan Orang yaman itu menjauh. Dan 
Ragaku di Makkah itu terikat “. 


Tujuan pada bait ini bukanlah menceritakan, tetapi memperlihatkan 
kesusahan dan kesengsaraan. 


Contoh lain dengan tujuan memperlihatkan kelemahan: 
JEal Ups 53 5 GP GEU GAN GEA Ul 5 


“Wahai Tuhanku, aku tidak mampu bersabar, maka ampunilah aku 
wahai Dzat yang mengampuni kesalahan”. 


Contoh lain dengan tujuan memperlihatkan kebahagiaan : 


“Namaku telah tertulis diantara orang-orang sukses”. 


Begitu juga Jumlah Isya' yang digunakan untuk makna jumlah khobar, 
Contoh Sabda Nabi SAW : 


MEI aa bada Iga Je DAS Ga 


“Barang siapa yang mendustakan aku, maka hendaklah ia menempati 


tempatnya dari neraka”. 
Karena 131513 yang dkehendaki adalah lafadz jera 


Apabila Hubungan maknanya ada keserupaan, maka dikatakan 
sebagai 

Majaz Isti'aroh Tamtsiliyyah . 

Seperti yang diucapkan kepada orang yang ragu-ragu terhadap suatu 
perkara. Contoh : 


S5 A53 Ny pai DI GI 
“Saya melihatmu mendahulukan kaki yang satu sekali dan 


mengakhirkan kaki yang lain sekali”. 
Ijro'nya : 


Ilustrasi keraguan terhadap suatu perkara itu diserupakan dengan 
orang yang berdiri, lalu ingin pergi. pada satu kesempatan Ia ingin 
pergi dengan mendahulukan kaki yang satu. dan pada kesempatan 
lain ia mengakhirkan kaki yang lain. 

Lalu menggunakan lafadz Musyabbah bih ( SA 353353 Ea A3 ) untuk 


arti musyabbah (Keraguan). 
MAJAZ AOLI 


Majaz Agli Adalah : Mengisnadkan Lafadz Fi'il atau yang bermakna 
fi'il pada selain Lafadz yang menjadi Ma'mulnya menurut keinginan 


Mutakalim secara Dhohir karena adanya hubungan makna. 


Seperti ucapan penyair : 


Gal 583 SA 3S 5 LSI G3 AaAN OLI 


“Berjalannya siang dan malam telah membuat Anak kecil menjadi tua, 
dan 


Orang tua menjadi mati”. 


Mengisnadkan kata Tua (beruban) dan 
Mati pada Kata “Berjalannya siang dan malam” merupakan Isnad 
pada selain Ma'mulnya. Karena Dzat yang menjadikan tua (beruban) 


dan Dzat yang menjadikan mati secara hakikatnya adalah Allah SWT. 
MH Dan termasuk Majaz Agli yaitu 


a. Mengisnadkan Lafadz Mabni Ma'lum kepada maf'ulnya. Contoh : 


“Kehidupan yang diridhoi”. 


kata “aoi ” yang merupakan Lafadz mabni ma'lum, di isnadkan pada 
Dhomir yang kembali pada lafadz “dije ” dikatakan Majaz Agli karena 
Asalnya : te! W-lo Ca) dije (Kehidupan yang Pemiliknya 


meridhoinya). 


b. Mengisnadkan Lafadz Mabni Majhul kepada Failnya. Contoh : Jak 


8225 — “Banjir yang diluapkan”. 

Kata “222” yang merupakan Lafadz mabni Majhul, di isnadkan pada 
Dhomir yang kembali pada lafadz “Jzs ” dikatakan Majaz Agli karena 
Asalnya : Goj! &a24 Yin ( Banjir yang memenuhi lembah ). 


Cc. Mengisnadkan kepada Masdhar. 


Contoh : bia 35 - “Kesemangatannya itu sunguh-sungguh”. 


Kata “45 ” di isnadkan pada Masdhar (maf'ul Muthlag ) dikatakan 
Majaz Agli karena Asalnya : ke Je4&4 45 ( Orang itu sunguh berseman- 


gat). 


d. Mengisnadkan kepada Isim Zaman. 


Contoh : Sl» silg — “Waktu siangnya itu berpuasa”. 


Kata “gsl» ” di isnadkan pada Isim Zaman dikatakan Majaz Agli 
karena Asalnya : 5 &ils 38 ( Dia berpuasa di siang harinya. ) 


e. Mengisnadkan kepada Isim Makan. 

Contoh : )& 36 - “Sungai itu mengalir”. 

kata “)& ” di isnadkan pada Isim makan dikatakan Majaz Agli karena 
Asalnya : )& Beri) zle ( Air bengawan itu mengalir. 


f. Mengisnadkan kepada Sebab. 
Contoh : Sad HI & 5 “Gubernur itu membangun Kota”. 


Kata “&” diisnadkan pada Sebab, dikatakan Majaz Agli karena Asal- 


nya: 
Hasil AI ya Genio UI S3 
(Para pegawai membangun kota sebab perintah Gubernur. ) 


Dari keterangan tersebut, Bisa disimpulkan bahwa Majaz Lughowi 
terjadi pada Lafadz yang digunakan pada selain arti aslinya, 
sedangkan Majaz Agli terjadi dengan adanya mengisnadkan pada 


selain ma'mul aslinya. 
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